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ABSTRACT

This final research is entitled, “An Analysis of the Influence of Efficiency Level on the Herbal
Drinking (Jamu) Industry Concentration Level in Indonesia.” This research was intended to identify the jamu
industry concentration level during the pre economic crisis and after economic crisis and want to know the
influence of efficiency level on the jamu industry concentration level.

The secondary data included those collected from publications by Central Statistics Bureau, Jamu
Producers Association, and Ministry of Industry and Trading and those of the sources such as research journals,
newspapers, magazine and reviews of literature. Analysis technique is used descriptive analysis qualitative and
quantitative.

The research results show that before and economic crisis jamu industry was marked by the average
concentration level of 77 percent and average value of concentration level after the crisis, it lowered to 67
percent. The regression computation showed that the efficiency level influenced significantly on that of
concentration as shown by the R-Square value of 27,50 pecent.

Key words : Efficiency and Concentration Level.

PENDAHULUAN

Industrialisasi dinilai sebagai suatu strategi yang mampu meningkatkan produktivitas
dan efisiensi faktor produksi. Industrialisasi merupakan proses interaksi yang dinamis antara
pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi produksi dan
perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai tambah bagi ekonomi,
artinya meningkatkan pendapatan perkapita. Indonesia sebagai salah satu negara sedang
berkembang melaksanakan pembangunan dengan orientasi utama pada pencapaian efisiensi
ekonomi dengan perhatian yang lebih banyak pada pengembangan sektor industri, khususnya
industri pengolahan. Perhatian yang besar terhadap peningkatan produksi sektor industri
pengolahan ini sejalan dengan proses transformasi struktural yang menekankan pada
percepatan kegiatan ekonomi dengan dominasi industri pengolahan (Fitriani, 2005).

Industri Manufaktur, dalam hal ini Industri Kimia dan Barang-barang kimia
merupakan industri dengan tingkat konsentrasi yang sangat tinggi, dimana rasio konsentrasi
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(CR4) yang melebihi 75 persen mencapai lebih dari 80 persen jenis industri. Dibandingkan
lima tahun sebelumnya, tingkat konsentrasi di Industri tersebut secara umum semakin
meningkat, terlihat dari beberapa industri yang sebelumnya tidak terkonsentrasi terlalu tinggi
kemudian menjadi sangat tinggi, seperti di kelompok industri farmasi dan kosmetik.

Industri Jamu merupakan salah satu andalan industri manufaktur di Indonesia, yang
termasuk dalam kelompok Industri Kimia dan Barang-barang kimia dengan kode ISIC.
24234.

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa industri jamu mengalami kenaikan rasio konsentrasi
yang pada tahun 2001 sebesar 0,59 menjadi 0,83 pada tahun 2006*. Kenaikan yang signifikan
ini akan berlangsung terus menerus mempengaruhi tingkat pertumbuhan industri jamu hingga
tahun 2006 ke depannya.

Tabel 1. Rasio Konsentrasi Industri Kimia dan Barang Dari Kimia (KKI 5 Digit)

e L N

24302 Serat Stapel Buatan 0.8
244132 Karet Buatan 0,6? ,DD
24111 Kimia Dasar Anorganik Khlor dan

Alkali 0,96 0,99
24212 Pemberantas Hama 0,62 0,99
24242 Kosmetik 0,06 0,99
24117 Kimia Dasar Organik yvang

Bersumber dari hMinyalk Bumi,

Gas Bumi dan Batu Bara 0,93 0,98
2A2GR Bahan Peledak 0,98 0,97
24232 Farmasi 0,48 0,97
24113 Kimia Dasar &anorganik Pigment 0,22 0,96
24293 Tinta 0,51 0,96
24122 Pupuk Buatan Tunggal O, 77 0,95
24123 Pupuk Buatan Majermuk dan

Campuran 0,22 0,95
24116 Kimia Dasar Organik, Bahan Baku

Zat Warna dan Pigmen 0,61 O, 94
241712 KKimia Dasar dan Anorganik Gas

Imndustri 0, A0 0,93
244131 Camar Buatan dan Bahan Baku Plastik 0,32 0,92
24294 ANy ak Atsiri 0,79 o, 89
24295 Korek Spoi 0,60 o,.88
244231 Bahan Farmasi 0,96 o828
24299 Bahan Kimia dan Bahan Lainnya 0,79 0,86
241174 Kimia Dasar Anorganik yvang Tidak

Diklasifikasikan di Tempat Lain 0,51 0,85
244234 Jarmu 0,59 0,83
24247 Sabun dan Bahan Pembersih

Keperluan Rumah Tangga 0,83 O, 79
24118 Kimia Dasar Organik yvang

Mrenghasilkan Bahan Kimia Khusus 0,26 o, 7e
24121 Pupulk Alame MNon Sintetis 0,72 O, 66
24119 Kimia Dasar CGrganik yvang Tidak

Diklasifikasikan di Tempat Lain 0,48 O, 60
24115 Eimiz asar Organik yang

Bersumilber dari asil Pertanian 0,21 O, a0
24220 Cat, Pernis dan Lak DL-D 0,55
24291 Perekat/Lernm 0,35 0,54

Sumber: Sumber data : Outlook Ekonomi Indonesia 2008-2013, Bank Indonesia-
Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter Biro Riset Ekonomi

Sehingga sangat potensial sekali untuk bertumbuh dengan tingkat konsentrasi yang
tinggi. Terdapat banyak perusahaan di dalam industri jamu Indonesia namun faktanya
industri ini didominasi oleh beberapa perusahaan besar (Tabel 2).

Penulis tertarik untuk mengangkat masalah tingkat efisiensi dan konsentrasi pada
industri Jamu di Indonesia. Kondisi tingkat persaingan yang tergambar dari bentuk struktur
pasar akan mempengaruhi kinerja industri, demikian sebaliknya Kkinerja juga akan
mempengaruhi struktur industri tersebut. Hal ini sangat menarik karena walaupun terdapat
banyak perusahaan di dalam industri jamu Indonesia namun hanya didominasi oleh beberapa
perusahaan besar yang menguasai pangsa pasar.
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Tabel 2. Nama Perusahaan-Perusahaan Berskala Besar Pada Industri Jamu Indonesia

1. PT Nyonya Meneer 11. PT Borobudur Industri Jamu
2. PT Mustika Ratu 12. PT Sido Muncul

3. PT Air Mancur 13. PT Jamu Jago

4. PT Indofarma, Thk 14. PT Bintang Toedjoe

5. PT Kimia Farma 15. PT Mahkota Dewa

6. PT Detolmed 16. PT Leo Agung Raya

7. PT Martina Berto 17. PT Sinde Budi Sentosa

8. PT Saras Subur Ayoe 18. PT Alomampa Persada

9. PT jamu Bukti Mentjos 19. PT Anthois Pharma

10. PT Citra deli Kreasitama
Sumber : Asosiasi Gabungan Pengusaha Jamu Indonesia

Kondisi ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa terjadinya kondisi suatu
konsentrasi industri dalam pasar industri jamu tersebut. Penulis ingin mengetahui tingkat
konsentrasi industri pada  industri jamu tersebut dilihat berdasarkan derajat rasio
konsentrasinya pada masa pra krisis dan pasca krisis. Apakah tingkat konsentrasinya rendah
atau tinggi pada industri Jamu Indonesia. Tinggi rendahnya suatu konsentrasi suatu industri
akankah juga dipengaruhi oleh perilaku dan kinerjanya. Kinerja industri itu apakah efisien
atau tidak efisien. Sehingga dapatkah kinerja dalam hal ini tingkat efisiensi mempengaruhi
struktur industi dalam hal ini konsentrasi industri jamu.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Organisasi Industri

Struktur pasar menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mempengaruhi harga
dan bersaing dengan perusahaan pesaingnya. Secara teoritis terdapat empat jenis struktur
pasar yaitu persaingan sempurna, monopoli, persaingan monopolistik dan oligopoli. Empat
jenis struktur pasar tersebut didasarkan pada karakteristik pasar yang meliputi jumlah dan
ukuran distribusi para pembeli dan penjual, hambatan masuk, serta tingkat diferensiasi produk
untuk mengetahui struktur pasar maka digunakan beberapa indikator pengukuran lainnya,
salah satunya yaitu menggunakan perhitungan konsentrasi.

Ada beberapa pendapat mengenai tingkat konsentrasi. Pertama, Martin berpendapat
jika CR4 > 40 persen maka pasar bersifat oligopoly.

Kedua, Martin membagi beberapa jenis pasar berdasarkan rasio sebagai berikut: CR =
100 persen adalah pure monopoly, CR > 40 persen dan tidak ada saingan yang berarti
dominant firm, CR > 60 persen adalah tight oligopoly, CR < 40 persen adalah persaingan
efektif (Martin, dikutip dari Wulandari 2010).

Ketiga, Stigler (dalam Hasibuan, 1994: 109) mengatakan bahwa apabila perusahaan
dapat menguasai 60% dari jumlah penjualan dalam suatu pasar barang, maka struktur
pasarnya adalah oligopoli. Jadi, andil perusahaan yang dipegang oleh empat perusahaan
terbesar dalam pendapat Stigler lebih tinggi.

Keempat, Joe S. Bain (dalam Hasibuan, 1994: 109), pada ukuran Bain lebih fleksibel.
Ada beberapa jenis oligopoli:

1. oligopoli penuh, apabila 3 perusahaan terbesar menguasai 87 % dari total
penawaran suatu barang ke pasar.

2. oligopoli tipe kedua, apabila 4 perusahaan terbesar menguasai sekitar 72%
penawaran, atau 8 perusahaan terbesar mempunyai andil 88%.
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3. oligopoli tipe ketiga, apabila 4 perusahaan terbesar menguasai 61% atau 8
perusahaan terbesar menguasai 77%.

4. oligopoli tipe keempat, apabila empat perusahaan terbesar menguasai 38% atau 8
perusahaan terbesar menguasai 45%.

5. oligopoli tipe kelima, apabila empat perusahaan terbesar menguasai 32% dari
penawaran suatu barang industri.

Konsentrasi Industri

Beberapa ukuran yang umum digunakan untuk mengukur tingkat konsentrasi yaitu
kurva Lorenz dan indeks Gini, rasio konsentrasi dan beberapa indeks seperti Indeks
Herfindahl, Lerner dan Bain.

Konsentrasi ialah jumlah apra pembeli dan penjual yang mengindikasikan derajat
kompetisi potensial dalam suatu pasar. Tingkat konsentrasi bisa menunjukkan jenis
struktur industri tertentu. Menurut Hasibuan (1993), pada umumnya pengukuran konsentrasi
lebih banyak dilakukan untuk derajat struktur oligopoli. Hal ini dikarenakan struktur oligopoli
merupakan bentuk campuran antara struktur persaingan sempurna dengan monopoli. Dalam
hal tertentu, yakni oligopoli yang menghasilkan barang yang berdiferensiasi, struktur oligopoli
(biasanya pada oligopoli ketat) dapat menjadi monopoli. Di samping itu, ada lagi ciri lain,
yakni perilaku yang terkoordinasi (kolusi). Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi tingkat
konsentrasi itu ialah skala ekonomi, daur hidup perusahaan atau industri, hambatan untuk
masuk dan keluar pasar, inovasi, pertumbuhan industri, merger, peraturan pemerintah, dan
keberhasilan perusahaan dalam menerapkan strategi harga dan non-harga. Dengan faktor-
faktor yang sistematik tersebut memungkinkan perusahaan-perusahaan besar mendapatkan
keunggulan kompetitif melalui peningkatan efisiensi dan penguasaan pangsa pasar.

Teori Biaya Produksi

Dalam Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi (2003:205-213) menyatakan: Biaya
produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan
untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan
untuk menciptakan barang-barang yang diproduksi perusahaan tersebut. Biaya produksi yang
dikeluarkan setiap perusahaan dapat dibedakan kepada dua jenis: biaya eksplisit dan biaya
tersembunyi (inputed cost). Biaya eléplisit adalah pengeluaran-pengeluaran perusahaan yang
berupa pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan
mentah yang dibutuhkan. Sedangkan biaya tersembunyi adalah taksiran pengeluaran terhadap
faktor-faktor produksi yang dimiki perusahaan itu sendiri.

Teori Efisiensi

Konsep efisien dalam analisis ekonomi dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu
efisiensi produktif dan efisiensi akolatif (Lispey, 1990).

Pengukuran efisien atau tidak efisien industri diukur dengan ukuran yang relatif.
Apabila terjadi kecenderungan peningkatan efisiensinya dari tahun ke tahun maka dapat
digolongkan industri ini efisien dan apabila terjadi penurunan efisiensi maka dapat dikatakan
bahwa industri belum efisien atu tidak efisien. Dalam istilah umum, efisensi sering diartikan
dengan biaya sekecil-kecilnya yang diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang sebesar-
besarnya. Tingkat efisensi diukur dengan indikator yang dihitung dari rasio antara nilai
tambah (value added) dengan nilai input yang dipakai. Ini berarti semakin tinggi nilai rasio
tersebut semakin tinggi tingkat efisiensinya, karena semakin rendah biaya input yang
diperlukan untuk menghasilkan suatu unit output.
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Teori Perusahaan (Jumlah Perusahaan)

Howe dalam Teguh (2010:11) menyatakan bahwa teori perusahaan telah digunakan ke
dalam empat cara yang berbeda-beda (Howe, 1978:13): Pertama, teori perusahaan dapat
berarti analisis yang berkaitan dengan bagaimanakah tujuan-tujuan organisasi bisnis
ditentukan. Pada bagian ini tekanan teori perusahaan diletakkan pada ragam analisis aspek-
aspek organisasi bisnis dan hubungan hirarki yang terjadi. Dalam teori perusahaan pendekatan
ini disebut sebagai pendekatan organisasi atau pendekatan perilaku. Kedua, teori perusahaan
menunjukkan perkembangan teknik-teknik yang digunakan dalam usahanya untuk tujuan-
tujuan khusus. Misalnya, teori keputusan, riset operasional, dan pemograman. Ketiga, teori
perusahaan menguraikan analisis mengenai reaksi perusahaan terhadap perubahan
lingkungannya. Keempat, teori perusahaan merupakan gabungan pendekatan perilaku
perusahaan.

7
Konsep Hubungan Struktur-Perilaku-Kinerja

Grafik 1 di bawah ini mengilustrasikan, bahwa ada hubungan timbal-balik antara
struktur, perilaku dan kinerja pasar. Struktur pasar menentukan perilaku pasar, selanjutnya
perilaku pasar menentukan kinerja pasar. Begitupun sebaliknya, perilaku pasar menentukan
keadaan struktur pasar dan kemudian struktur menentukan kinerja pasar (Teguh, 2010).

l Progresiveness

Tekhnology r Profitabilit
» Structure

l T Strategy +————» Performance

Demand ——» Conduct —— |

L Salles Effort J

Grafik 1. Model Organisasi Industri Menurut Stephen Martin
Kerangka Hubungan Struktur-Perilaku-Kinerja
Sumber: Teguh, “Ekonomi Industri” 2010

Perbedaan sudut pandang adalah semata-mata didasarkan pada penekanan sisi penting
manakah dari suatu kajian industri yang perlu ditonjolkan dengan tidak menghilagkan arti
penting hubungan keterkaitan dari ketiga dimensi antara struktur, perilaku pasar dan kinerja
pasar yang dipelajari (Teguh,2010).

Perilaku industri adalah pola reaksi dan suatu penyesuaian suatu industri di dalam
pasar untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus. Ukuran perilaku industri adalah
strategi harga, strategi produksi, strategi promosi, paksaan, taktik legal, penelitian dan inovasi.
Perilaku pasar untuk masing-masing perusahaan atau industri tidaklah sama. Masing-masing
memilki perbedaan dan ciri khas. Perbedaan perilaku ini disebabkan oleh perbedaan struktur
pasar.

Kinerja industri merupakan hasil kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan perilaku
industri.  Kinerja industri dapat dilihat dari laba yang diperoleh, efisiensi, pemerataan,
kemajuan teknologi, nilai tambah, produktifitas, kualitas produk dan kesempatan Kkerja.
Struktur pasar itu sendiri mempengaruhi tingkat market power-nya, sehingga pada akhirnya
akan mempengaruhi tingkat efisiensinya. Kekuatan pasar yang tercermin dari meningkatnya
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derajat konsentrasinya pada pasar berstruktur oligopoli akan mempersulit pesaingnya untuk
memasuki pasar. Sehingga keadaan ini akan mempengaruhi tingkat efisien atau tidak
efisiennya industri tersebut.

Hambatan Masuk (Entry Barrier)

Menurut Sadono (2003) menyatakan bahwa terdapat jumlah perusahaan yang terbatas
di dalam pasar merupakan suatu bukti nyata bahwa perusahaan-perusahaan baru adalah sangat
sukar masuk ke pasar oligopoli. Faktor-faktor penting yang menyebabkan kesukaran
memasuki pasar tersebut adalah: pertama, skala ekonomi, artinya semakin banyak
produksinya namun biaya per unit produksi akan semakin rendah. Kedua, perbedaan biaya
produksi, dalam hal ini juga salah satunya adalah tingkat efisiensi dan Ketiga, sifat-sifat
produksi yang mempunyai keistimewaan yang sukar untuk ditiru dengan pesaingnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibatasi hanya pada permasalahan tingkat konsentrasi dan keterkaitan
tingkat efisiensi terhadap tingkat konsentrasi itu sendiri pada Industri Jamu Indonesia dengan
kode ISIC. (International Standard of Industrial classification) 24234. Untuk menganalisa hal
tersebut perlu diuraikan perkembangan Industri Jamu Indonesia dari tahun 1980-2008 untuk
menganalisa tingkat efisiensi dan tingkat konsentrasi industri jamu Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang dihimpun dan diperoleh dari pihak lain yang kemudian digunakan dalam penelitian
ini. Dalam hal ini sumber penelitian diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), yaitu statistik
industri besar dan industri sedarég pada industri manufaktur Indonesia, khususnya industri
jamu indonesia dan Departemen”Perindustrian dan Perdagangan Indonesia khusus industri
jamu Indonesia dengan kode ISIC 24234. Namun, agar penjelasan lebih terarah digunakan
pula data lainnya dari berbagai sumber, antara lain berasal dari berbagai referensi berupa
jurnal penelitian, surat kabar, buletin ilmiah dan literatur-literatur yang relevan dengan
penelitian ini.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kualitatif yaitu dengan menyajikan berbagai tabel dan
grafik yang diperlukan, serta pengujian hipotesis dengan teori dan analisis penjelasan yang
sesuai untuk memecahkan masalah yang ada. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan
menggunakan tabulasi silang dalam penelitian ini diukur adalah perkembangan tingkat
efisiensi dan tingkat konsentrasi. Efisiensi produksi suatu industri diukur dengan
membandingkan nilai tambah terhadap biaya input (biaya madya).

. . . Nilai Tambah
Efisiensi=——————— .. (1)

Biaya Madya

Selain itu untuk menghitung tingkat konsentrasi industry dari keempat perusahaan
terbesar melalui metode nilai tambah, dapat dirumuskan sebagai berikut:

¥ Nilai Tambah Empat Perusahaan Terbesar

CR4 =

@)

¥ Seluruh Nilai Tambah Perusahaan

Pada pengujian regresi digunakan model persamaan regresi linear sederhana dengan
metode OLS (Ordinary Least Square). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable
independent dengan variable dependent. Maka model matematika antara variable independent
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(tingkat efisiensi) dengan variabel dependent (tingkat konsentrasi) secara umum dapat
dirumuskan sebagai berikut: Konsentrasi rasio = f (Efisiensi)

CRA= & + BEF+E oo, 3)

Keterangan: CR4 : Konsentrasi rasio, Ef : Efisiensi Industri Jamu, NT : Biaya Madya,
FIRM : Jumlah perusahaan, o : Konstanta, B : Koefisien, e : Error term (kesalahan

pengganggu)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Struktur pasar oligopoli menyebabkan perilaku harga yang dilakukan empat perusahaan
terbesar adalah dengan menjadi price leadership (pemimpin harga), sehingga perusahaan
mendapat penerimaan yang lebih dibandingkan perusahaan pesaingnya sedangkan biaya yang
keluar relatif sama atau lebjh kecil, dalam hal ini biaya madyanya. Sehingga menyebabkan
industri yang memiliki ke %\mpuan mengatur harga, bisa mencapai kondisi yang efisien.
Tingkat efisiensi tinggi akan menciptakan adanya hambatan masuk (entry barrier) bagi
perusahaan lainnya. Perusahaan pemimpin pasar akan berkompetitif untuk mengalahkan
pesaingnya sehingga memberikan rintangan kepada perusahaan baru yang akan memasuki
pasar.

Nilai tambah berkaitan erat dengan profitabilitas dan menggambarkan tingkat
keuntungan perusahaan. Tingkat keuntungan perusahaan akan mempengaruhi pertumbuhan
modal perusahaan, sehingga dengan modal inilah perusahaan akan melakukan peningkatan
kapasitas produksi, pegembangan teknologi dan inovasi, serta perluasan pangsa pasar, demi
menciptakan keunggulan yang lebih kompetitif dari pesaingnya sehingga terjadilah
peningkatan konsentrasi dalam industri. Berdasarkan teori Hubungan Stucture- Performance-
Conduct, yang adanya hubungan keterkaitan antar variabel S-P-C maka tidak menutup
kemungkinan bahwa conduct atau kinerja dapat mempengaruhi structure atau struktur pasar
pada industri tersebut.

Perusahaan yang oligopoli memiliki kemampuan untuk menciptakan hambatan masuk
sehingga pesaing baru tidak mudah masuk pasar. Hal ini tentu sangat berkaitan dengan
adanya peningkatan teknik (technical progress) dan tenaga ahli (life skill economis) yang
dilakukan oleh perusahaan lama dan besar. Dengan adanya rintangan tersebut maka
terciptalah efisiensi pada industri tersebut. Maka dalam hal ini dengan tingkat efisiensi yang
tinggi memiliki kecenderungan bahwa tingkat konsentrasi akan semakin tinggi pula.

Pada tahun 1980-1987 tingkat efisiensi industri jamu mengalami peningkatan yang
positif yaitu sebesar 1.41 pada tahun 1980 menjadi 4.80 pada tahun 1987. Pada tahun 1987
merupakan tahun yang memilki tingkat efisiensi tertinggi dari kurun waktu 1980-2008
terhadap industri jamu Indonesia. Namun, pada tahun 1988 tingkat efisensi menjadi menurun
dari 4.80 (tahun 1987) menjadi 2.19, kemudian ditahun selanjutnya tingkat efisiensi
mengalami sedikit perubahan yaitu menjadi 2.25 (tahun 1989), 2.16 (tahun 1990), 2.66 (tahun
1991). Penurunan tingkat efisiensi pada tahun 1988-1991, disebabkan terjadinya peningkatan
biaya madya pada tahun 1988-1991, namun sebaliknya terhadap nilai tambah dampaknya
tidak signifikan bahkan nilai tambah tidak naik, namun cenderung menurun. Industri jamu
Indonesia pernah mengalami tingkat efisiensi terendah yaitu terjadi pada tahun 1998 sebesar
0.94 dan tahun 2008 sebesar 0.25 yang merupakan tingkat efisien terburuk selama kurun
waktu 1980-2008. Sedangkan penurunan tingkat efisien yang terjadi pada tahun 2008, juga
disebabkan oleh dampak dari krisis global yang melanda dunia pada saat itu dan kenaikan
inflasi pada tahun 2008. Inflasi tahun 2008 sebesar 11.06 persen. Dimana konsentrasi
terendah terjadi pada tahun 2008 sebesar 55 persen dan konsentrasi tertinggi terjadi pada
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tahun 1986 sebesar 90 persen. Penurunan yang signifikan terjadi antara tahun 1997 sampai
tahun 2000, dimana pada tahun 1997 konsentrasi setinggi 76 persen kemudian menurun
menjadi 5,7 persen pada tahun 1998 hingga tahun 2000. Hal ini terjadi karena bentuk pasar
industri  jamu telah berubah menjadi loose oligopoly (Oligopoli longgar) sehingga
menyebabkan hambatan masuk pada industri tersebut mulai berkurang sehingga
konsentrasinya menjadi menurun. Pada masa pra krisis struktur pasar industri jamu ditandai
dengan rata-rata tingkat konsentrasinya sebesar 77 persen, sedangkan pada masa pasca Kkrisis
tingkat konsentrasi rata-ratanya menurun menjadi sebesar 67 persen.

Jika dilihat dari hambatan masuk yang tercipta dalam industri jamu ini maka dapat
dibandingkan jumlah perusahaan dalam industri ini. Dilihat dari jumlah perusahaan secara
total, pada priode tahun 1980-1996 industri jamu bertumbuh jumlahnya secara dinamis.
Jumlah perusahaan secara total, pada priode tahun 1980-1996 industri jamu bertumbuh
jumlahnya secara dinamis. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini, dimana jumlah
perusahaan pada tahun 1980 sebanyak 21 perusahaan kemudian meningkat jumlahnya
menjadi 60 perusahaan pada tahun 1996.

Pada tahun berikutnya, jumlah perusahaan pada industri jamu mengalami sedikit
penurunan yaitu menjadi 58 perusahaan di tahun 1997 dan kemudian menurun kembali
menjadi 56 perusahaan ditahun 1998 dan 51 perusahaan ditahun 1999. Penurunan jumlah
perusahaan yang ada dalam industri ini disebabkan karena dampak dari krisis ekonomi dan
moneter Indonesia (1997-1998) yang mengakibatkan banyak perusahaan-perusahaan yang
gulung tikar pada masa itu.

Tabel 3. Nilai Tambah, Tingkat Efisiensi, Tingkat Konsentrasi
dan Jumlah Perusahaan Industri Jamu Indonesia

Tahun Jumlah CR4 (%) Nilai Tambah Efisiensi
Firm !
19289 36 76 14691895 2.25
1990 EE 76 18332065 2.16
1991 az 20 35272276 2.66
1592 a3 72 29515479 1.62
1993 a7 73 259515479 1.67
1994 a7 55 41191977 1.45
1995 52 50 73002084 2.20
1596 50 52 53843298 2.19
1997 52 76 29966679 1.56
1598 56 57 56564369 0.94
1599 51 57 77791646 1.20
2000 54 57 111501532 1.40
2001 ) 51 166361808 2.03
2002 54 65 182352166 1.35
2003 a5 72 172036437 2.70
2004 56 Ba E05760543 1.75
2005 54 g1 518280750 2.26
2006 70 73 547335802 2.11
2007 55 50 467081336 2.56
2008 57 55 230562311 0.25

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

Namun, setelah lepas masa krisis, banyak sektor-sektor industri yang mengadakan
pemulihan, sehingga pada tahun 2000 jumlah perusahaan meningkat menjadi 54 perusahaan
dan 60 perusahaan ditahun 2001. Untuk tahun selanjutnya pergerakan pertumbuhan jumlah
perusahaan dalam industri ini sangatlah fluktuatif, yaitu turun menjadi 54 perusahaan (tahun
2002), turun kembali menjadi 45 perusahaan (tahun 2003), kemudian bergerak naik pada
tahun 2004 menjadi sebanyak 56 perusahaan. Kemudian terjadi penurunan kembali pada
tahun 2005 menjadi 54 perusahaan, namun untuk tahun selanjutnya, 2006 jumlah perusahaan
pada industri ini meningkat menjadi 70 perusahaan yang merupakan jumlah tertinggi selama
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kurun waktu 29 tahun. Walaupun demikian, untuk tahun 2007 dan 2008, jumlah perusahaan
dalam industri ini menjadi turun kembali menjadi 69 perusahaan (tahun 2007) dan 67
perusahaan (tahun 2008).

Uji Regresi

Pada pengujian regresi digunakan model persamaan regresi linear sederhana.
Berdasarkan teori tingkat konsentrasi menggambarkan struktur pasar yang terjadi pada
industri jamu yaitu struktur pasar oligopoli. Struktur pasar oligopoli menyebabkan perilaku
harga yang dilakukan empat perusahaan terbesar adalah dengan menjadi price leadership
(pemimpin harga), sehingga perusahaan mendapat penerimaan yang lebih dibandingkan
perusahaan pesaingnya sedangkan biaya yang keluar relatif sama atau lebih kecil, dalam hal
ini biaya madyanya. Sehingga menyebabkan industri yang memiliki kemampuan mengatur
harga, bisa mencapai kondisi yang efisien. Tingkat efisiensi tinggi akan menciptakan adanya
hambatan masuk (entry barrier) bagi perusahaan lainnya. Perusahaan pemimpin pasar akan
berkompetitif untuk mengalahkan pesaingnya sehingga memberikan rintangan kepada
perusahaan baru yang akan memasuki pasar.

Sehingga model matematika antar tingkat efisiensi dan tingkat konsentrasi dapat
dirumuskan sebagai berikut:

CR4= o + BEf +& 4)
Berdasarkan hasil analisa regresi linear sederhana dibawah, dengan tingkat efisiensi
variabel independen dan konsentrasi rasio sebagai variabel dependen maka dapat

digambarkan modelnya sebagai berikut:

CR4 = 0.543 +0.077 Ef +0.07 dimanaR®=0.275 ...... (5)

Tabel 4. Hasil Estimasi Regresi Metode OLS

CependentVariable: KOMNSENTREASI
Method: Least squares

Cate: 070511 Time: 00:40
Sample: 1989 2008

Included chservations: 20

Yariable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.

C 0.543670 0.056506 9621367 0.0000
EFISIENS] 00772496 0029548 2615967 0.0175
R-squared 0.275458: Mean dependentvar 0.684000
Adjusted R-squared 0.235206: 5.0, dependentvar 0.080a09
5.E. of regression 0.078415:  Akaike info criterion - 133621
Sum squared resid 0113521 Schwarz critericn -2 0340448
Loglikelihood 2233621 F-statistic 0843280
Durbin-Watson stat 1.409836¢  ProbiF-statistic} C0.0ys0n

Berdasarkan uji regresi dimana tingkat konsentrasi sebagai variabel dependen dan
tingkat efisiensi variabel independen menghasilkan persamaan linear tandanya adalah positif
yang menunjukkan bahwa pengaruh tingkat efisiensi mempunyai hubungan positif dan
berpengaruh signifikan maka mengindikasikan bahwa apabila tingkat efisiensi naik maka
tingkat konsentrasi akan cenderung naik juga. Artinya, apabila perusahaan pada industri jamu
telah berproduksi secara efisien, yaitu dimana terjadi biaya yang semakin menurun di dalam
proses produksi sedangkan output meningkat, maka akan terjadi entry barrier dimana
perusahaan-perusahaan berskala besar akan membuat rintangan bagi para new entry
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(perusahaan yang akan masuk) dalam industri tersebut. Sehingga, dengan adanya hambatan
masuk yang tinggi, maka para new entry mengalami kesulitan untuk dapat bersaing dengan
perusahaan yang sudah lebih dulu ada dalam industri tersebut maka mempengaruhi tingkat
konsentrasi pada industri jamu yang cenderung tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan besarnya R® sebesar 0.275. Angka ini menunjukkan
bahwa 27.5 persen variabel tingkat konsentrasi dapat dijelaskan atau dapat dipengaruhi oleh
tingkat efisiensi ada di industri tersebut dan selebihnya 72.50 persen dipengaruhi oleh
variabel diluar model.

PENUTUP
Kesimpulan

Pada masa pra krisis yang melanda Indonesia, tingkat konsentrasi industri jamu
Indonesia mengalami peningkatan yang fluktuatif. Pada masa pra krisis struktur pasar industri
jamu ditandai dengan rata-rata tingkat kensentrasi sebesar 77 persen, sedangkan pada masa
pasca krisis tingkat konsentrasinya menurun menjadi sebesar rata-rata 67 persen. Peningkatan
konsentrasi pada masa pra krisis cenderung disebabkan karena berkurangnya jumlah
perusahaan pada industri tersebut sehingga hambatan masuk semakin meningkat,
meningkatnya nilai tambah industri yang nantinya akan berhubungan pada profitabilitas dan
terjadinya peningkatan efisiensi industri. Sementara penurunan tingkat konsentrasi pada masa
pra krisis disebabkan karena penurunan tingkat efisiensi dan bertambahnya jumlah
perusahaan yang ada pada industri tersebut. Pada masa pasca krisis, keadaan tingkat
konsentrasi rata-rata sebesar 67 persen, lebih kecil bila dibandingkan dengan rata-rata tingkat
konsentrasi pra krisis. Ciri yang sangat membedakan adalah, penurunan konsentrasi pada
masa pasca Krisis lebih disebabkan antara lain oleh krisis ekonomi dan krisis moneter yang
terjadi pada tahun 1997-1998 dan Kkrisis global yang terjadi pada tahun 2008 yang
menyebabkan meningkatnya inflasi, ketidakstabilan kurs, turunnya nilai ekspor Indonesia,
dan menurunnya daya beli masyarakat, serta mengakibatkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja industri jamu yaitu penurunan tingkat efisiensi dan penurunan nilai tambah.

Hasil penelitian menunjukkan angka determinasi besarnya R? sebesar 0.275. Angka ini
menunjukkan bahwa 27.5 persen variabel tingkat konsentrasi dapat dijelaskan atau dapat
dipengaruhi oleh tingkat efisiensi yang ada di industri tersebut dan selebihnya 72.50 persen
dipengaruhi oleh variabel diluar model. Dengan derajat kebebasan o = 0.05 dan df = n-k =
18. Hasil perhitungan regresi untuk variabel efisiensi diperoleh t-hitung sebesar 2.615
sedangkan t-tabel 1.734. Sehingga dapat dinyatakan bahwa t-hitung > t-tabel, dengan kata lain
variabel tingkat efisiensi mempengaruhi tingkat konsentrasi secara signifikan.

Saran-Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih Ila%jut, misalnya dengan penambahan jumlah sampel,
penambahan variabel yang berpengaruh terhadap penelitian dan data yang lebih panjang
tahun pengamatannya sehingga dapat diperoleh perhitungan yang lebih akurat dan
pembahasan yang lebih mendalam di masa yang akan datang.

2. Pemerintah diharapkan agar dapat mengawasi, menjaga dan membina industri jamu
Indonesia ini sebagai warisan yang luhur dari nenek moyang kita. Pemerintah diharapkan
dapat mengambil kebijakan yang tidak hanya menguntungkan sebelah pihak saja, tetapi
menguntungkan pihak lainnya. Diharapkan kebijakan dan regulasi pemerintah terhadap
pengembangan industri jamu Indonesia dapat dilakukan secara simultan dan
berkesinambungan.
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